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Abstract: Hadith as the basis of Islamic law does not consist 
of all forms of h }adith, even though its veracity has been 
shown by the Koran. The scholars' from among 
Muh}addithi>n, Us}uliyyi >n, and Fuqaha>', have formulated the 
basics of hadith hujjahan, namely al-h }adi >th al-maqbu >lah 
(hadith accepted as a source of Islamic law) and al-h }adi >th al-
mardu >dah (a hadith that is rejected as a source of Islamic 
law). According to them, the hadith of al-Maqbu >l must be 
based on the principle of rejecting or accepting a hadith 
narration, that is, it must be narrated by a narrator who is 
'a>dil and d}a>bit}, and in that hadith status there is no' illah al-
qad}i >h }ah (severe disability) and the narrator does not 
experience shudu >d (peculiar). Muh }addithi> n takes the stance 
to accept all hadiths, both s}ah }i >h}, h }asan and d}a'i >f to be 
practiced, except in a position that is not too weak (d}a'if). But 
that is not the attitude of Usuliyyin > ', and Fuqaha >', they took 
the basis of istinba>t} to the hadith that has the value of s}ah }i >h } 
or h}asan which are both ma'mu >l bih (which can practice), 
although al-h}adi > th ghayr al-mutawa>tirah (a hadith not 
narrated by many narrators) and give benefits yaqi >n, and if 
ghayr ma'mu >l bih (cannot be practiced), then according to 
they are rejected as the basis of legal terms.  
Keywords: Position of Hadith, and Source of Law 
 
Abstrak: Hadis sebagai dasar hukum Islam, bukanlah terdiri 
dari semua bentuk hadis, meskipun kehujjahannya telah 
ditunjukkan oleh al-Qur’an. Para ulama’  dari kalangan 
Muh}addithi >n, Usuliyyin>’, dan Fuqaha>’, telah merumuskan 
dasar-dasar kehujjahan hadis, yaitu al-h }adi >th al-maqbu >lah 
(hadis yang diterima sebagai sumber hukum Islam) dan al-
h }adi >th al-mardu >dah (hadis yang ditolak sebagai sumber 
hukum Islam). Menurut mereka bahwa hadis al-Maqbu >lah 
haruslah didasarkan atas prinsip ditolak atau diterimanya 
suatu periwayatan hadis, yaitu harus diriwayatkan oleh 
seorang perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit},  dan pada status hadis 
itu tidak terdapat ‘illah al-qad}i >h }ah (cacat berat) serta 
periwayatannya tidak mengalami shudu >d (janggal). 
Muh}addithi >n mengambil sikap untuk menerima semua 
hadis, baik s}ah }i >h }, h}asan maupun d}a‘i>f untuk diamalkan, 
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kecuali pada posisi tidak terlalu lemah (d}a’if). Namun tidak 
demikian sikap Usuliyyin >’, dan Fuqaha>’, mereka mengambil 
dasar istinba>t} kepada dalil hadis yang memiliki nilai s}ah }i>h 
atau h }asan yang sama-sama ma’mu >l bih (yang bisa amalkan), 
walaupun al-h}adi >th ghayr al-mutawa >tirah (hadis yang tidak 
diriwayatkan oleh banyak perawi) dan memberi faedah 
yaqi >n, dan bila ghayr ma’mu >l bih (tidak bisa diamalkan), 
maka menurut mereka ditolak sebagai dasar istinba>t }  
hukum. 
Kata Kunci: Kedudukan Hadis, dan Sumber Hukum Islam 

 

Pendahuluan 
Hadis yang  dinyatakan dalam ketiga terminologi 

masing-masing kelompok ulama, di satu segi terdapat 
kesamaan unsur, juga berbeda pada sisi lain. Antara 
muh }adithi>n dengan fuqaha >’ relatif sama dalam merumuskan 
pengertian tersebut, namun tidak demikian dengan ulama  
us }u>liyyi>n,  yang memberikan penekanan pada aspek 
pragmatik termasuk aspek kognitif bagi hadis untuk dijadikan 
dalil hukum  Islam. Melihat pada realita yang masih dapat 
dikemukakan pada sisi hadis, maka definisi hadis yang 
diantaranya memasukkan unsur biografi adalah mencakup 
pengertian yang lebih luas , yakni periwayatan hadis Nabi 
saw., yang berisi tentang hak-hak maupun tanggung jawab, 
baik sebagai individu atau Rasul. 

Ibn Taymiyah mengatakan bahwa hadis adalah 
kebiasaan (adat) yaitu jalan yang sengaja dilalui berulang-
ulang bagi manusia, baik yang kategorikan ibadah maupun 
tidak. Hadis Nabi, adalah yang ditempuhnya, sedang Sunnah 
Allah adalah jalan langkah kebijaksanaan-Nya.1  

Al-Sha>t}ibi > dalam suatu karyanya menyatakan bahwa 
menurut sebagian ulama perkataan hadis juga digunakan 
untuk suatu yang mempunyai dali>l shar’i >,  baik dalil itu dari 
Kitab Suci atau dari Nabi, atau yang diijtihadkan oleh sahabat, 
seperti membuat mus }h }af  dan membawa seseorang kepada 
suatu jenis bacaan al-Qur’an, mendirikan kantor, dan bid’ah 
yang serupa, termasuk dalam hal ini ialah  sabda Nabi: 

                                                         
1 Muhammad Abu Rayyah, Adwa >’ ‘ala> al-Sunnah al-Muhammadiyah (Mesir: Da>r al-
Ma’a >rif, t.t.), 38. 
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Hendaklah kamu semua mengikuti sunnahku dan sunnah al-
Khulafa>’ al-Ra >shidu >n sesudahku.2 

Akan menjadi jelas bahwa hadisa dalah ungkapan yang 
mengandung makna tentang jalan, tradisi, teladan yang harus 
diikuti dalam beragama, baik dari al-Kitab atau hadis Nabi. 
Pada maksud ini hadis telah diucapkan sejak masa Nabi, dan 
sahabat-shabatnya, yang menyangkut tentang beliau yang 
dapat diteladani atau diikuti dalam beragama, yaitu sebagai 
ungkapan dari segi kebahasaan  yang lebih dahulu 
dipergunakan. Sedangkan kata hadis yang dikonotasikan 
pada makna sebagaimana yang dirumuskan oleh ketiga 
ulama di atas, oleh seseorang belum pernah disebutkan pada 
masa Nabi dan sahabat. Arti tersebut baru muncul pada 
periode pen-tadwi >n-an atau pelembagaan hadis, pula sebagai 
istilah yang menyebutkan makna tersebut. Sesudah periode 
pelembagaan istilah hadis mengalami perbedaan makna, 
sesuai dengan objek dan pendekatan dalam pengkajian yang 
dilakukan oleh para ahli. Ulama fiqh orientasinya adalah dalil, 
bagi Us}u>liyyi>n’ berientasi pada aspek pragmatisnya, sedang 
muh }addithi>n adalah berorientasi kepada lebih dari kedua 
aspek tadi, yaitu seluruh aspek Rasullah. 

Pada prinsipnya tidak semua ulama dari masing-
masing disiplin sepakat dalam perumusannya yang lebih 
terinci. Di antara mereka ada yang menginterpretasikan 
sesuai dengan alam pikiran masing-masing, seperti 
penafsiran mereka tentang ‘illah di samping pranata teoretik 
untuk merumuskan penilain. Muh }addithi>n dan Usuliyyin > telah 
merumuskan prinsip global tentang kehujjahan hadis sebagai 
dalil istinba >t } hukum, meskipun di antara keduanya tidak 
terdapat kesepakatan karena latar belakang disiplin yang 
berbeda. Muh }addithi >n mengambil sikap untuk menerima 
semua hadis, baik s }ah }i>h }, h }asan maupun d}a‘i>f untuk diamalkan. 
Namun tidak demikian sikap Usuliyyin >’, mereka mengambil 
dasar istinba >t } kepada dalil hadis yang memiliki nilai s }ah }i>h 
atau h }asan yang sama-sama ma’mu >l bih, walaupun hadis 
ghayr al-mutawa>tirah dan memberi faedah yaqi>n, dan bila 

                                                         
2 Al-Sha >t}iby, Al-Muwa>faqa >t, vol. 6 (Mesir: Al-Maktabah al-Salafiyyah, t.t.), 6. 
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ghayru ma’mu >l bih, maka menurut mereka ditolak sebagai 
dasar istinba >t }  hukum.    
 
Pengertian hadis  

Kata hadis, bentuk jama’nya al-h }adi>th arti bahasanya 
sesuai yang baru, sinonim dari al-qadi>m. Kata al-h }adi>th juga 
mengandung arti kebahasaan yaitu khabar atau baik kisah-
kisah pendek (singkat) atau panjang.3 Kata al-h }adi>th dalama 
bahasa arab, secara literal, bermakna komunikasi, cerita, 
perbincangan religius atau sekuler, historis atau kekinian.4 

Pada masa jahiliyah pengucapan kata al-h }adi>th yang 
bermakna khabar sudah sangat terkenal yaitu ketika 
menyebutkan ayya >m mereka dengan nama al-h }adi>th.5 
Kemudian penggunaan kata al-h }adi>th semakin luas adalah 
sesudah wafatnya Rasulullah, yaitu meliputi perkataan dan 
perbuatan serta apa yang dapat diterima dari Rasulullah.6 
Oleh karena itu, kata al-h }adi>th menjadi suatu istilah 
tersendiri di kalagan muh {addithi>n dan para ulama, ialah 
segala sesuatu yang bersumber dari Nabi saw., baik berupa 
ucapan, perbuatan, pengakuan atau sifat.7 

Kata al-h }adi>th disebut berulang kali. Misalnya: 

تاَكَ حَدِيثُ 
َ
  مُوسَ وهََلْ أ

”Apakah telah sampai kepadamu kisah Nabi Musa?” (QS. T {a>ha> 
(20): 9)    

توُا بَِِدِيثٍ مِثلْهِِ إنِْ كََنوُا صَادِقيَِ 
ْ
  فَليَْأ

”Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang 
semisal al-Quran itu jika mereka orang-orang yang benar.” 
(QS. al-Tu>r (52): 34) 

                                                         
3 Ibn Manz}u >r, Tahdhi>b al-Lisa >n al-‘Arab, vol. 2 (Beirut: Da >r al-Kutub al-Isla >miyyah, 
1994), 560. 
4 Muhammad Mustafa ‘ Azami dan A. Yamin, Metodologi Kritik Hadis (Bandung: 
Pustaka Hidayah, 1996), 17. 
5 Yah}ya > al-Balazu >ry, Futu>h } al-Bulda>n (Kairo, 1956), 39. 
6 ’Abd al-H {ali >m Mah }mu >d, Al-Ittiha >d al-Fiqhiyyah ‘Inda al-Muh>addithi>n (Mesir: 
Maktabah al-Khanajy H{alaby, 1980), 2. 
7 Jama >l al-Di>n al-Qa >simy, Qawa>’id al-Tah}di>th (Kairo: Da >r al-Ih}ya>’ al-’Arabiyyah Isa 
Ba >b al-H{alaby, 1961), 64. 
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Kata al-h }adi>th dimaksud adalah khabar (berita). 
Seperti dalam firman Allah: 

ِثْ  ا بنِعِْمَةِ رَب كَِ فحََد  مَّ
َ
  وَأ

“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu 
siarkan”. (QS. al-D {uh}a> (93): 11)  

Dengan demikian, secara bahasa, al-hadits dan khabar 
mempunyai arti yang sama. Hal ini menerangkan dengan 
jelas, penggunaan kata al-hadits mengalami perkembangan, 
yaitu “Satu macam berita tertentu dengan tanpa 
mengeluarkannya dari pengertian yang umum”.  

Al-h }adi>th sebagaimana tinjauan Abdul Baqa’ (w. 1093 
H) adalah isim (kata benda) dan tah}dith yang berarti 
pembicaraan. Kemudian didefinisikan sebagai ucapan, 
perbuatan atau pengakuan yang dinisbatkan kepada Nabi 
saw. Arti “pembicaraan” ini telah dikenal oleh masyarakat 
Arab sejak jaman Jahiliyah,  mereka menyatakan “hari-hari 
mereka yang terkenal” dengan sebutan al-h }adi>th.8 Dalam hal 
ini al-Farra’ (w. 307 H) telah memahami arti ini ketika 
berpendapat bahwa mufrad kata ah }adi >th adalah uh }duthah. 
Satu kata ah }a >di>th itu dijadikan jama dari kata al-h }adi>th. 

Ada yang mencoba berspekulasi mengatakan, ia 
disebut al-h }adi>th dengan arti “baru” (jadi>d), karena 
dihadapkan dengan al-Qur’an yang berkonotasi qadi>m, tentu 
alas pikir yang dipakai adalah aliran yang meyakini bahwa al-
Qur’an adalah sifat Allah karena ia kalam Allah. Karena Allah 
qadi>m, maka al-Qur’an ikut Qadi>m.9 Dalam Sharah > al-Bukha>ry, 
shaykh al-Islam Ibn Hajar berkata: “yang dimaksud dengan 
al-h }adi>th menurut shara’ ialah apa yang disandarkan kepada 
Nabi saw. dalam hal ini seakan-akan dimaksudkan sebagai 
bandingan al-Qur’an adalah qadi>m.10 

                                                         
8 S{ubh}y al-S{a >lih}, Ulu>m al-H{adi>th wa Mus }t}ala>h }uh (Beirut: Da>r al-’Ilm al-Mala>yin, t.t.), 
3–4. 
9 Muh. Zuhri, Hadits Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1997), 2. 
10 Ibn H{ajar al-’Asqalla >ny, Tahdhi>b  al-Tahdhi>b, vol. 1 (Beirut: Da>r  al-Ilmiyah, 
1994), 4. 
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Ini menerangkan sangat jelas kepada kita akan 
kegunaan sebagian besar ulama menggunakan nama al-
h }adi>th untuk kitab Allah, atau mengganti kala >m Alla >>h dengan 
H{adi>th Alla >h.11 Bahkan dalam sunah Ibn Majah terdapat suatu 
riwayat hadis Nabi yang nyaris memastikan keharusan sikap 
dan tata krama tersebut bersumber dari Abdullah bin Mas’ud, 
disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: “sesungguhnya 
hanya ada dua kalam dan petunjuk sebaik-baik kalam adalah 
kalam Allah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad.”12 Sesuai dengan hadits di bawah ini: 

  دٍ وْ عُ سْ مَ  نِ بْ  الٰلِّ  دِ بْ عَ  نْ عَ 
َ
 الَ قَ  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ   الٰلُّ لَ صَ  الٰلِّ  لَ وْ سُ رَ  نَّ أ

ُ الْ  انِ تَ نَ ا اثْ مَ ا هُ مَ نَّ إِ  ْ م وَ كَََ  ي فَ دَ هُ ال
َ
ِ  مُ كَََ  مِ كَََ الْ  نُ سَ حْ أ   وَ الٰلّ

َ
 نُ سَ حْ أ

 ْ  دٍ مَّ ي مَُ دَ ي هُ دَ هُ ال

“Dari Abdullah bin Mas’ud, sesungguhnya Rasulullah SAW., 
bersabda: Sesungguhnya hanya ada dua kalam dan petunjuk, 
sebaik-baik kalam adalah kalam Allah dan sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad”. 

Kalau kita jumpai dalam kebanyakan kitab sunan 
ungkapan “Sesungguhnya sebaik-baik hadits (perkataan) 
adalah kitab Allah lalu kita menemukan Ibn Majah sendiri 
meriwayatkan, “Sebaik-baik kalam...” maka tahulah kita 
bahwa tidak mustahil wara’. Itulah yang mendorongnya 
memilih ungkapan tersebut sedikitnya dasar pegangan kita 
untuk itu adalah bahwa di kalangan ulama ada orang yang 
merasa berat menggunakan kata hadis untuk kitab Allah yang 
qadi>m. 

Nabi Muhammad sendiri menamakan sabdanya 
sebagai hadis dan agaknya dengan penamaan itu beliau 
membedakan apa yang disandarkan kepada beliau dengan 
yang lainnya. Sehingga seakan-akan beliaulah yang 
meletakkan dasar-dasar bagi penamaan hadis. Selanjutnya 
suatu hari Abu Hurayrah datang kepada Nabi saw. untuk 

                                                         
11 al-S{a >lih }, Ulu>m al-H{adi >th wa Mus}t}ala >h }uh, 5. 
12 Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, vol. 1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, t.t.), 18. 
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menanyakan tentang orang yang paling berbahagia 
memperoleh pertolongan beliau pada hari kiamat kelak.13 
Rasulullah waktu itu menyatakan bahwa kalian tahu tidak 
seorang pun pernah menanyakan hadis (pembicaraan) ini 
sebelum Abu Hurayrah. Itu adalah karena antusias mencari 
hadis. 

Pengertian hadis terdapat persamaan dengan al-
Sunnah, seperti dijelaskan dalam pembicaraan ini. Namun 
dapat ditemukan ada perbedaan pendapat di kalangan ulama 
ternama pada abad keuda hijriyah, seperti tersirat dalam 
perkataan al-A’immah al-Isadi (265-365 H): “saya benar-
benar tidak mengetahui kaum yang lebih utama dari kaum 
yang mencari hadis, dan mereka yang mencintai al-Sunnah.14 
Perkataan ini sebagai tanggapan atas perkataan Abd al-
Rahman bin al-Mahdi: “manusia sesuai dengan 
pandangannya antara lain ada yang menjadi tokoh dalam al-
Sunnah, dan bukan tokoh dalam hadits, ada yang menjadi 
tokoh hadis namun bukan tokoh al-Sunnah.15 Pendapat ini 
merupakan refleksi dari pendapat jumhur ulama yang 
menyamakan pengertian al-hadis sesudah abad kedua 
Hijriyah dengan al-Sunnah setelah dikodifikasikan. 

Hal ini disebabkan adanya prinsip-prinsip yang 
mendasari perbedaan di antara mereka. Di satu pihak melihat 
demarkasi al-Sunnah dari segi teoretis, namun ada juga yang 
memandang dari sisi pragmatis. Hal ini disebabkan oleh 
upaya mereka dalam pengkajian dan pengijtihadan serta 
pemeliharaan terhadap al-Sunnah. Al-h }adi>th adalah istilah 
teoretik yang dipakai mempelajari unsur-unsur yang 
bersumber dari Nabi saw. sebagai objek formil dan materiil. 
Sedang al-Sunnah ialah sisi lain dari Rasulullah yang 
merupakan kajian internal dari kajian menyeluruh terhadap 
pribadi Nabi saw. dan dimensi ke-Rasulan-nya. Disamping itu 
al-Sunnah sebagai aspek materiil mengandung unsur-unsur 

                                                         
13 al-S{a >lih }, Ulu>m al-H{adi >th wa Mus}t}ala >h }uh, 5. 
14 H {asan ibn ’Abd al-Rah}ma>n al-Ramahurmuzy, Al-Muh }di>th al-Fa>s}il (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1971), 177. 
15 Rif’at Fawzi ’Abd al-Mut}t}alib, Tawthi>q al-Sunnah fi > al-Qur’a >n al-Tha>ni al-Hijri 
(Mesir: Maktabah al-Khanajy H{alaby, 1981), 20. 
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yang luas, termasuk lembaga-lembaga Islam dalam tradisi 
keagamaan yang dihasilkan oleh Nabi saw. dan dilanjutkan 
oleh kaum Muslimin dalam tatanan kehidupan sosial 
keagamaan sesudah beliau wafat. Untuk itu pengertian al-
Sunnah dan al-h }adi>th  perlu dibedakan. Meskipun ada 
persamaan dalam formnya. Jumhu >r ulama menyamakan 
keduanya terbatas pada hal-hal tertentu, tidak berlaku 
menyeluruh. Hadis adalah periwayatan tentang ucapan, 
perbuatan, dan pengakuan nabi saw, sedang al-Sunnah yang 
lazim dikalangan ummat Islam menunjuk kepada 
permasalahan shari>‘ah, baik berupa ucapan, perbuatan, dan 
yang selainnya. Al-h }adi>th yang berupa perkataan atau 
perbuatan agar dapat sejajar dengan al-Sunnah perlu 
disesuaikan dengan kaidah-kaidah yang lazim dipergunakan 
hadts secara teoretis, bagi al-Sunnah tidak berlaku demikian. 
Akan tetapi hadis secara teoretik adalah suatu sistem 
periwayatan yang menceritakan tentang sesuatu yang 
bersumber dari Nabi saw. melalui periwayatan dari para 
perawi kepada murid-muridnya. 

Pembaharuan mengenai perbedaan makna dan 
pengertian al-Sunnah dan al-h }adi>th menurut Goldziher 
adalah bahwa term al-Sunnah dan al-h }adi>th harus dibedakan 
satu sama lain. Beberapa upaya untuk mendefinisikan 
perbedaan antara keduanya telah dilakukan walaupun di sisi 
lain juga ditegaskan bahwa kedua term tersebut adalah 
identik dan relatif merupakan sinonim. Perbedaan yang 
harus dipegangi dalam pikiran kita adalah bahwa al-h }adi>th 
berarti komunikasi oral yang berasal dari Nabi, sedangkan al-
Sunnah dalam pemakaian yang berlaku pada komunitas 
muslim, merujuk pada hal yang bersifat religius dan hukum, 
tanpa memperhatikan apakah ada dalam tradisi oral atau 
tidak.16 
 
Dalil-dalil Kehujjahan Hadis 

                                                         
16 Ignaz Goldziher, “Muhammedanisch Studien,” ed. oleh S. M. Stern, Muslim Studies 
II (t.t.): 24. 
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Dalil-dalil yang menunjukkan  bahwa al-sunnah 
merupakan sumber syari’at Islam. Sebagaimana dalam 
firman Allah: 

 ِ هَا الَّّ يُّ
َ
يِيعُوا الٰلَّ ياَ أ

َ
مَِْ ينَ ممََنُوا أ

َ
ويِ  اأَْ

ُ
ََّسُولَ وَأ يِيعُوا ال

َ
مْ مِنكُْ  وَأ

ََ الٰلِّ فَإنِْ تَنَازعَْتُمْ فِ  وُُ إِ دُّ َُ ٍٍ فَ ْ ََ   ِ ََّسُولِ إنِْ نُنتُْمْ تمُْمِنُونَ ب  الٰلِّ  وَال

ويِلً 
ْ
حْسَنُ تأَ

َ
 وَالْْوَمِْ الْْخََِِ ذَلكَِ خَيٌْْ وَأ

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya”. (QS. al-Nisa>’ (4): 59) 

هَا النَّاسُ إنِّ ِ رسَُولُ ا يُّ
َ
ِي لََُ مُلكُْ  لٰلِّ قُلْ ياَ أ إلَِْكُْمْ جََِيعًا الَّّ

رضِْ لََ إلَََِ إلََِّ هُوَ يُُيِِْ وَيمُِيتُ فآَمَِنُوا باِ
َ
مَاوَاتِ وَاأَْ لَِِ وَرسَُو لٰلِّ السَّ
 ِ  ِ م 
ُ
ِ اأَْ ِي يمُْمِنُ باِلٰلِّ النَّبِ   وَكََمَِاتهِِ وَاتَّبعُِوُُ لعََلَّكُمْ تَهْتَدُونَ  الَّّ

“Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, 
maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi 
yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu 
mendapat petunjuk”. (QS. al-A’ra>f (7): 158) 

قُوا اوَمَ  ََّسُولُ فَخُذُوُُ وَمَا نَهَاكُمْ عَنهُْ فَانْتَهُوا وَاتَّ إنَِّ  لٰلَّ ا متَاَكُمُ ال
 شَدِيدُ العِْقَابِ  الٰلَّ 

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkh. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya”. (QS. al-H{ashr (59): 7) 
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Melalui lisan Nabi Ibrahim, Allah ‘Azza wa Jalla 
berfirman: 

رَبَّنَا وَابعَْثْ فيِهمِْ رسَُولًَ مِنهُْمْ يَتلْوُ عَليَهِْمْ ميَاَتكَِ وَيعَُل مُِهُمُ الكِْتَابَ 
يِهِمْ  نتَْ العَْزِيزُ الَْْكِيمُ وَالْْكِْمَةَ وَيزَُك 

َ
 إنَِّكَ أ

“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari 
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka 
ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab 
(Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan 
mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi 
Maha Bijaksana”. (QS. al-Baqarah (2): 129) 

نْسُسِهمِْ يَتلْوُ لَقَدْ مَنَّ الٰلُّ 
َ
 لََىَ المُْمْمِنيَِ إذِْ بَعَثَ فيِهمِْ رسَُولًَ مِنْ أ

يِهِمْ وَيعَُل مُِهُمُ الكِْتَابَ  وَالْْكِْمَةَ وَإِنْ كََنوُا مِنْ قَبلُْ عَلَيهْمِْ ميَاَتهِِ وَيزَُك 
 لَفِِ ضَلَلٍ مُبيٍِ 

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka 
seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan 
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan 
Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) 
itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. 
(QS. A<li ‘Imra>n (3): 164) 

Kehidupan umat Islam baik sosial maupun keagamaan 
adalah terbentuk dan tertata atas dasar yang disampaikan 
oleh Nabi Muhammad. Umat Islam selalu dilingkari doktrin-
doktrin yang tidak terlepas dari sumber tersebut, dan mereka 
dituntut untuk menjalankannya. Sebab kenyataan itu 
merupakan suatu yang pasti bagi umat Islam. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam al-hadith: 

  مْ كُ يْ فِ  تُ كْ ََ تَ 
َ
ِ  مْ تُ كْ سَّ مَ تَ  اا مَ وْ لُّ ضِ تَ  نْ لَ  نِ يْ ََ مْ أ  ةُ نَّ سُ وَ  الٰلِّ  ابُ تَ ا نِ مَ هِ ب

ِ بِ نَ   هِ ي 
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”Saya tinggalkan dua perkara kepadamu yang tidak akan 
tersesat apabila kamu berpegang teguh kepada dua perkara, 
yaitu Kitab Allah dan sunnahNabi”.17 

ْ  نِ عَ  ْ دِ عْ مَ  نِ بْ  مِ د ِ قَ مُ ال ِ  لِ وْ سُ رَ  نْ عَ  بَ ََ كَ ي  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  لٰلُّ  الَّ  صَ الٰلّ
 
َ
  :الَ قَ  هُ نَّ أ

َ
 نّ ِ إِ  لََ أ

ُ
 هُ لَ ثْ مِ وَ  ابَ تَ كِ الْ  تُ يْ تِ وْ  أ

”Dari al-Miqdam bin Ma’dykarib, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau bersabda: ketahuilah, sesungguhnya saya telah diberi 
al-Kita >b dan yang semisal bersamanya”.18 

ِ  مْ كُ يْ لَ عَ فَ  ... :الَ قَ فَ  ...  ةَ يَ سَِ  نِ بْ  اضِ بَ َْ عِ الْ  نِ عَ   اٍِ سَ لَ الُْ  ةِ نَّ سُ  وَ تِ نَّ سُ ب
 ْ ِ دِ هْ مَ ال ََّ  يَْ ي  ِ وْ كُ سَّ مَ تَ  نَ يْ دِ اشِ ال ِ هَ يْ لَ ا عَ وْ ضُّ عَ ا وَ هَ ا ب  دِ اجِ وَ النَّ ا ب

”Dari al-’Irbad bin Sariyah......... Rasulullah bersabda: Kamu 
tetap pada Sunnah-ku dan Sunnah al-Khulafa>’ al-Ra >shidi>n 
yang telah mendapat petunjuk. Berpegangteguhlah 
kepadanya, dan gigitlah dengan gigi gerahammu........”.19 

Hadith-hadith tersebut menunjukkan  bahwa 
Rasulullah SAW diberi  al-Kitab dan Sunnah, dan mewajibkan 
kita berpegang teguh pada kedunya serta merujuk apa yang 
ada pada Sunnah seperti merujuk apa yang ada pada al-Kitab. 

Rasulullah tidak cukup hanya memerintahkan 
berpegang teguh pada Sunnah-nya, juga mencela orang yang 
meninggalkannya karena hanya bertumpu pada apa yang ada 
al-Qur’an saja. Seperti sabda beliau: 

ِ  دِ يْ بَ عُ  نْ عَ    نِ  بْ الٰلّ
َ
  نْ عَ  عٍ افِ  رَ بِ أ

َ
 مِ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ   الٰلُّ لَّ صَ  بِ  ِ النَّ  نِ عَ  هِ يْ بِ أ

 لََ  :الَ قَ 
َ
 ا لََىَ ئً كِ تَّ مُ  مْ كُ دُ حَ ألسي أ

َ
 يَ  هِ تِ كَ يْ رِ  أ

ْ
  هِ يْ تِ أ

َ
  نْ مِ  َُ مْ اأَْ

َ
 ىْ َِ مْ أ

 مَّ مِ 
َ
ِ  تُ َْ مَ ا أ   هِ ب

َ
 الٰلِّ  ابِ تَ  نِ ا فِ نَ دْ جَ وَ  اى مَ رِ دْ نَ لََ   لُ وْ قُ يَ فَ  هُ نْ عَ  تُ يْ هَ نَ  وْ أ

 انَ عْ بَ اتَّ 
                                                         
17 Ma >lik, Al-Muwat}t}a >’ (Kairo: Da>r al-Ih }ya>’ al-Kutub al-’Arabiyyah, 1951), 560. 
18 Abu Da>wu >d, Sunan Abi > Da >wu>d (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), 200. 
19 Da >wu>d, 201. 
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”Dari ”Ubayd Allah bin Abi Rafi’, dari bapaknya, dari Nabi 
SAW bersabda: Hampir pasti ada seseorang di antara kamu 
yang duduk bersandar di tempat duduknya, yang datang 
kepadanya sebagian urusanku, yang aku diperintahkan atau 
dilarang, kemudian berkata:  Kami tidak mengetahui apa 
yang kami jumpai di dalam Kitab Allah yang akan kami 
ikuti”.20 
 
Fungsi Hadis sebagai Sumber Hukum Islam 

Abd. Halim Mahmu >d, mantan shaykh al-Azhar, dalam 
bukunya al-hadith fi > Maka >natiha wa fi > Tari>khiha > menulis, 
bahwa al-hadith mempunyai fungsi yang berhubungan 
dengan al-Qur’an dan fungsi sehubungan dengan pembinaan 
hukum shara’. Dengan merujuk kepada pendapat al-Shafi’i 
dalam al-Risa >lah,  Abd Halim Mahmud menegaskan bahwa 
dalam kaitanyya dengan al-Qur’an, ada 2 (dua) fungsi  hadis  
yang tidak diperdebatkan yaitu apa yang yang diistilahkan 
oleh sementara ulama’ dengan baya >n ta’ki >d dan baya >n tafsi >r.21 
1. Al-hadith sebagai baya >n ta’ki>d, artinya al-hadith 

berfungsi untuk menjelaskan atau mengulangi 
keterangan-keterangan yang secara eksplisit ada pada al-
Qur’an. Dengan demikian hukum yang dikeluarkan 
mempunyai dua sumber hukum, yaitu al-Qur’an dan 
hadis. Seperti ayat tentang salat dan zakat, haji, dan 
puasa:  

انعِِيَ  ََّ كََةَ وَارْنَعُوا مَعَ ال لَةَ وَمتَوُا الزَّ قيِمُوا الصَّ
َ
 .وَأ

“Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku’.” (QS. al-Baqarah (2): 
43) 

كََةَ وَمَا لَةَ وَمتَوُا الزَّ قيِمُوا الصَّ
َ
نْسُسِكُمْ مِنْ خَيٍْْ  وَأ

َ
مُوا أَِ ِ تُقَد 

  بمَِا تَعْمَلوُنَ بصَِيٌْ إنَِّ الٰلَّ  تََِدُوُُ عِندَْ الٰلِّ 

                                                         
20 Da >wu>d, 200. 
21 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Jakarta: Mizan, 1998), 122. 
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“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan 
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu 
kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu 
kerjakan”. (QS. al-Baqarah (2): 110) 

اهيِمَ وَمَنْ  ََ ْ ِ  فيِهِ ميَاَتٌ بيَ نَِاتٌ مَقَامُ إبِ   لََىَ دَخَلهَُ كََنَ ممَِنًا وَلِلّٰ
ََ فَإِ النَّاسِ حِجُّ الَْْيتِْ مَنِ اسْتَطَاعَ إلَِْهِْ سَبِ    الٰلَّ نَّ يلً وَمَنْ كَسَ

 غَنٌِِّ عَنِ العَْالمَِيَ 

“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di 
antaranya) maqam Ibrahim barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah 

. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam”. (QS. A<li ‘Imra>n (3): 97) 

يَامُ نَمَ  ِ ِينَ ممََنُوا نُتبَِ عَليَكُْمُ الص  هَا الَّّ يُّ
َ
ِينَ ياَ أ  ا نُتبَِ لََىَ الَّّ

 مِنْ قَبلْكُِمْ لعََلَّكُمْ تَتَّقُونَ 

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa”. (QS. al-Baqarah (2): 
183) 

Ayat-ayat di atas dikuatkan dengan hadis Nabi SAW.: 

ِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ  :الَ ا قَ مَ هُ نْ عَ  الٰلُّ  ضَِ رَ  ََ مَ عُ  نِ ابْ  نِ عَ    الٰلُّ لَّ  صَ الٰلّ
ْ لََىَ  مُ لَ سْ الِْ  نَِِ بُ  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ََ   ةُ ادَ هَ شَ  سٍ  

َ
 إِ  لََٰ إِ  لََ  نْ أ

 وَ   الٰلُّ لََّ
َ
 نَّ أ

ِ  لُ وْ سُ ا رَ دً مَّ مَُ  ِ لَ الصَّ  امُ قَ  وَإِالٰلّ ٍُ تَ يْ وَإِ ة ِ كََ الزَّ  ا  مُ وْ صَ وَ  جُّ الَْْ وَ  ة
 انَ ضَ مَ رَ 

”Dari Ibn Umar r.a berkata, Rasulullah saw. bersabda” 
Islam dibangun atas lima dasar (pilar), bersaksi 
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sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan 
sesungguhnya Nabi Muhammad adalah utusan Allah, 
menunaikan salat, memberi zakat, menunaikan haji, dan 
puasa di bulan ramad}an”.22 

2. Hadis sebagai baya>n tafsi >r, yaitu hadis berfungsi sebagai 
penjelas terhadap ayat-ayat yangh masih mubham, men-
tafs}i>l ayat-ayat yang mujmal, men-taqyi>d ayat-ayat yang 
mut }laq dan men-tah }s }i>s } ayat-ayat yang umum. Seperti 
dalam ayat waris: 

نيَْيَيِْ فَإنِْ يوُصِيكُمُ الٰلُّ 
ُ
ِ اأَْ نََِ مِثلُْ حَ ِ  وْلََدكُِمْ لََِّّ

َ
 فِ أ

ََكَ وَإِنْ كََنتَْ وَاحِدَةً فلََهَا كُنَّ  ًٍ فوَْقَ اثنَْتَيِْ فَلَهُنَّ ثلُُثَا مَا تَ نسَِا
ََكَ إنِْ كََنَ لََُ  ا تَ دُسُ مِمَّ ِ وَاحِدٍ مِنهُْمَا السُّ

بوََيهِْ لكُِ 
َ
الن صِْفُ وَأَِ

ِهِ الُّ  م 
ُ
بوََاُُ فَلِِ

َ
لثُُ فَإنِْ كََنَ لََُ وَلٌََ فَإنِْ لمَْ يكَُنْ لََُ وَلٌََ وَوَرثِهَُ أ

وْ دَينٍْ مبَاَؤكُُمْ 
َ
دُسُ مِنْ بَعْدِ وَصِيَّةٍ يوُصِِ بهَِا أ ِهِ السُّ م 

ُ
إخِْوَةٌ فَلِِ

ََبُ لَكُ  قْ
َ
هُمْ أ يُّ

َ
بْنَاؤكُُمْ لََ تدَْرُونَ أ

َ
 مْ نَسْعًا فََِيضَةً مِنَ الٰلِّ وَأ

  كََنَ عَليِمًا حَكِيمًاإنَِّ الٰلَّ 

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian 
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang 
anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih 
dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka 
ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-
bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; 
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia 
diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat 
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa 

                                                         
22 Muh}ammad Ibn Isma >’i >l al-Bukha>ry, Matn al-Bukh >ari >, vol. 4 (Jeddah: al-Nashr wa 
al-Tawzi >’, t.t.), 11. 
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saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah 
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. al-Nisa’ (4): 11) 

Ayat ini menunjukkan adanya saling mewarisi antara 
bapak dan anak secara mutlak, tanpa dibatasi apakah 
berbeda agama atau tidak. Dengan h }adi >th Nabi di bawah 
ini membatasi maksud ayat tersebut: 

  نْ عَ 
ُ
  دَ يْ زِ يَ  نِ ابْ  ةَ امَ سَ أ

َ
  الٰلِّ  لَ وْ سُ ا رَ يَ  حِ تْ سَ الْ  نُ مَ زَ  الَ قَ  هُ نَّ أ

َ
 لُ نِْ تَ  نَ يْ أ

 نْ مِ  لٌ يْ قِ ا عَ لَنَ  كَ ََ تَ  لْ هَ وَ  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  الٰلُّ  لَ صَ  بُِّ النَّ  الَ ا قَ دً غَ 
  ثُ َِ يَ لََ  :الَ قَ  مَّ ثُ  لٍ نِْ مَ 

ْ   ثُ َِ يَ لََ وَ  ََ فِ كَ الْ  نُ مِ مْ مُ ال
ْ  َُ فِ كَ الْ  نَ مِ مْ مُ ال

“Dari Usamah bin Yazid sesungguhnya dia berkata pada 
zaman al-fath} al-makkah: Wahai Rasulullah kemana 
engkau pergi besuk pagi, jawab Nabi saw: apakah kamu 
meninggalkan kita dan ‘Aqil dari rumahnya. Nabi 
bersabda: Orang mukmin tidak bisa mewarisi orang kafir, 
dan orang kafir tidak bisa mewarisi orang mukmin”.23 

Baya >n hadis terhadap al-Qur’an,  Abbas Bayumi 
mrmbagi baya>n menjadi 3 (tiga) macam: 
1. Baya >n ma‘na> al-lafzi>,  yaitu menjelaskan arti kata atau 

bacaan dalam al-Qur’an, atau  penjelasan yang 
berhubungan dengan bahasa. 

2. Baya >n al-ma‘a>ni> atau iz }ha >r al-maqsu >d, baya>n semacam ini 
sama dengan baya >n tafsi >r yang terdiri dari: 
a. Takhs }i>s } al-‘a>m. Seperti hukum potong tangan bagi 

pencuri, dalam surat al-Ma’idah ayat 38 Allah 
berfirman: 

                                                         
23 al-Bukha>ry, 4:61. 
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 ِ ًٍ ب يدِْيَهُمَا جَزَا
َ
ارقِةَُ فَاقْطَعُوا أ ارقُِ وَالسَّ مَا نَسَبَا نكََالًَ وَالسَّ

  عَزِيزٌ حَكِيمٌ وَالٰلُّ  مِنَ الٰلِّ 

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang 
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana”. (QS. al-Ma>’idah (5): 38) 
Ayat ini masih menunjukkan pengertian yang bersifat 
umum, maka fungsi hadis adalah men-takhs}i>s } ayat 
tesebut,24 yaitu menjelaskan pencuri yang dipotong 
tangannya apabila mencapai seperempat dinar, dan 
batas potongan tangan adalah pergelangan tangan.  

b. Taqyi>d al-mutlaq. Seperti kemutlakan kata al-Z }ulm 
dalam surat al-An’am ayat 82 Allah berfirman: 

مْنُ وهَُمْ  
َ
ولئَكَِ لهَُمُ اأَْ

ُ
ِينَ ممََنُوا وَلمَْ يلَبْسُِوا إيِمَانَهُمْ بظُِلمٍْ أ الَّّ

 مُهْتَدُونَ 

“Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 
(syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. (QS. al-An’a>m (6):  82) 
Kemudian ayat ini dijelaskan dalam hadith Nabi, 
bahwa yang dimaksud ka “al-Z }ulm) dalam ayat itu 
adalah al-shirk. Seperti sabda Nabi SAW.: 

َ  :الَ قَ  هُ نْ عَ  الٰلُّ  ضَِ رَ  الٰلِّ  دِ بْ عَ  نْ عَ  َ وَ  تْ لَ زَ ا نَ مَّ ل  اوْ سُ بِ لْ يَ  مْ ل
ِ  مْ هُ انَ مَ يْ إِ   ظُ ب

  الَ قَ  مٍ لْ
َ
 وَ  :هُ ابُ حَ صْ أ

َ
َ نَ يُّ أ   تْ لَ نََ فَ  .مْ لِ ظْ يَ  مْ ا ل

َ
 نَّ أ

 ْ ِ  مٌ يْ ظِ عَ  مٌ لْ ظُ لَ  كَ الش 

 “Dari Abdullah r.a berkata: ketika turun ayat tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 

                                                         
24 al-Khat}i >b al-Baghdady, Kita>b al-Kifa >yah (Mat}ba‘ah al-Sa‘a >dah, 1972), 46. 
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(syirik), berkata para sahabatnya: dimana kami tidak 
syirik, maka turun ayat: sesungguhnya syirik itu 
benar-benar dosa besar”.25 

c. Tawd}i>h al-Mujmal, seperti ayat yang menerangkan 
meng-qas }ar salat, dalam surat al-Nisa’ ayat 101 Allah 
berfirman: 

وا مِنَ  نْ تَقْصُُُ
َ
رضِْ فلََيسَْ عَلَيكُْمْ جُنَاحٌ أ

َ
بتْمُْ فِ اأَْ وَإِذَا ضَََ

وا إنَِّ الكَْفَِِينَ  َُ ِينَ كَسَ نْ يَسْتنَِكُمُ الَّّ
َ
ِ إنِْ خِسْتُمْ أ لَة الصَّ

ا مُبيِنًاكََنُ   وا لَكُمْ عَدُوًّ

“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kamu men-qashar 
sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-
orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu 
adalah musuh yang nyata bagimu”. (QS. al-Nisa’ (4): 
101). 
Ayat ini masih bersifat mujmal, kemudian Nabi 
menjelaskan ayat tersebut dengan hadis: 

ِ عَ  نْ عَ    ةَ شَ ئ
َ
  ةَ لَ الصَّ  نَّ أ

َ
 فَ  يِْ تَ عَ كْ رَ  تْ ضَ َِ ا فُ مَ  لُ وَّ أ

ُ
 ةُ لَ صَ  تْ ََّ قِ أ

 وَ  َِ سَ السَّ 
ُ
ِ أ  ضَِ الَْْ  ةُ لَ صَ  تْ مَّ ت

  “Dari ‘Aishah, sesungguhnya dia berkata: 
Sesungguhnya permulaan salat itu di-fard}u-kan dua 
rakaat, kemudian yang  dua rakaat itu ditetapkan bagi 
yang dalam bepergian/perjalanan) dan 
disempurnakan salat h }ad}ar (tidak dalam bepergian).26  

d. Baya >n ’amali>, Nabi melakukan kebiasaan ibadah di 
hadapan para sahabat, kemudian mereka melakukan 
seperti yang diperbuat oleh Nabi, dan menyampaikan 
kepada sahabat yang lain.27 

                                                         
25 al-Bukha>ry, Matn al-Bukh>ari>, 4:128. 
26 Muslim, S }ah}i>h } Muslim, vol. 1 (Bandung: Dahlan, t.t.), 277. 
27 ’Abba>s Bayu>my, Dira >sah fi> al- H}adi>th al-Nabawy (Iskandariyah: Mu’assasah 
Shubbab al-Jai’ah, 1986), 4–8. 
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3. Baya >n Tashri >’,  adalah hadis yang menetapkan hukum 
yang secara eksplisit tidak disebutkan oleh al-Qur’an. 
Seperti: 
a. Haram memakan hewan yang mempunyai taring 

tajam, burung yang berkuku tajam  dan hewan yang 
jinak. Seperti sabda Nabi: 

ِ  لُ وْ سُ  رَ هَ نَ  :الَ قَ  اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  نِ عَ   مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  الٰلُّ  لَّ  صَ الٰلّ
  نْ عَ 

َ
 نَ مِ  بٍ لَ مَْ  ىْ ذِ  كُ ِ  نْ عَ وَ  عِ بُ السَّ  نَ مِ  ابٍ نَ  ىْ ذِ  كُ ِ  لِ كْ أ
 يِْْ الطَّ 

”Dari Ibn ’Abbas berkata: Rasulullah saw. melarang 
makan dari setiap hewan yang memiliki kuku tajam 
dari binatang buas, dan memakan setiap burung yang 
berkuku tajam”.28 

b. Haram mengawini perempuan yang masih ada 
hubungan rad}a >’. Seperti sabda Nabi saw.: 

ِ عَ  نْ عَ    ةَ شَ ئ
َ
 هَ نَّ أ

َ
  هُ تْ بََ خْ ا أ

َ
ََّ  نَ ا مِ هَ مَّ عَ  نَّ أ ُ  ةِ اعَ ضَ ال  مَّّ سَ ي

َ
 حُ لَ فْ  أ

 تَ اسْ 
ْ
 فَ  هُ تْ بَ جِ حَ ا فَ هَ يْ لَ عَ  نَ ذَ أ

َ
 هِ يْ لَ عَ   الٰلُّ لَّ صَ  الٰلِّ  لَ وْ سُ رَ  تْ بََ خْ أ

َ  الَ قَ فَ  مَ لَّ سَ وَ  ََّ  نَ مِ  مُ َُ يَُْ  هُ نَّ إِ فَ  هُ نْ  مِ بِ جِ تَ تَْ ا لََ هَ ل ا مَ  ةِ اعَ ضَ ال
 بِ سَ النَّ  نَ مِ  مُ َُ يَُْ 

”Dari ’Aishah sesungguhnya ia telah memberitahukan 
bahwa pamannya yang bernama Aflah } adalah saudara 
rad}a >’ah  (sesusuan), ia mengijinkan untuk 
menghalanginya, kemudian hal itu saya sampaikan 
Rasulullah SAW. Kemudian beliau mejawab padanya 
jangan halangi dia, sesungguhnya keharaman 
sesusuan itu sama dengan keharaman dari 
keturunan”.29   

                                                         
28 Da >wu>d, Sunan Abi> Da >wu>d, 562. 
29 Muslim, S }ah}i>h } Muslim, 1:613. 



Abu Azam Al Hadi 
 

 
Al-Qānūn, Vol. 23, No. 2, Desember 2020 

334 

c. Haram mengumpulkan perempuan dan bibinya dalam 
satu ikatan perkawinan. Seperti sabda Nabi saw.: 

  نْ عَ 
َ
ِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ  :الَ قَ  ةَ ََ يْ ََ  هُ بِ أ  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ   الٰلُّ لَّ صَ  الٰلَّ
ْ  يَْ بَ  عُ مَ يَْ لََ   َْ مَ ال

َ
ِ أ ْ  يَْ  بَ لََ ا وَ هَ تِ مَّ عَ وَ  ة  َْ مَ ال

َ
ِ أ ِ خَ وَ  ة  اهَ الَ

”Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Jangan kamu mengumpulkan (kawini) wanita dengan 
pamannya (dimadu), dan juga jangan mengumpulkan 
(dimadu) wanita dengan bibinya”.30 
Al-Shafi’i dalam al-Risa >lah mengatakan bahwa hukum-
hukum yang dihasilkan dari hadis itu pada dasarnya, 
juga bersumber dari al-Qur’an, baik disebut dengan 
jelas maupun tidak. Pendapat ini diikuti oleh al-Sha>t}ibi > 
dalam kitab al-Muwa >faqa>t. Ia mendasarkan pada 
pemahamannya pada al-Qur’an surat al-Nahl: 

لَِ  َ للِنَّاسِ مَا نزُ  ِ ََ لُِبيَ  ِنْ نزَْلْناَ إلَِْكَْ الّ 
َ
بَُِ وَأ باِلَْْي نَِاتِ وَالزُّ

ونَ  َُ  .إلَِْهِْمْ وَلعََلَّهُمْ يَتَسَكَّ

“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. 
Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu 
menerangkan pada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka  dan supaya mereka 
memikirkan”.31 
Maksudnya bahwa tidak akan dijumpai hukum yang 

hanya ada dalam hadis saja, melainkan atas dasar al-Qur’an 
yang telah merujuknya, baik secara global maupun 
terperinci.32 

Bagi yang mempertahankan pendapat baya>n tashri>’ 
beralasan, bahwa Rasul itu tidak mempunyai wewenang 
untuk menjelaskan hukum, maka tidak mungkin 
diperintahkan mengikutinya. Sedang dalam al-Qur’an surat 
al-Nisa’ disebutkan: 

                                                         
30 Muslim, 1:589. 
31 Muh}ammad Abu Zahrah, Us}u>l al-Fiqh (Kairo: Da >r al-Fikr al-’Araby, t.t.), 82. 
32 Zahrah, 82. 
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يَاعَ الٰلَّ  مَنْ يطُِعِ 
َ
ََّسُولَ فَقَدْ أ رسَْلنَْاكَ عَليَهْمِْ ال

َ
 وَمَنْ توََي َّ فَمَا أ

 حَسِيظًا

“Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesungguhnya ia telah 
mentaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari 
ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi 
pemelihara bagi mereka”. (QS. al-Nisa>’ (4): 80) 

Untuk memperjelas masalah tersebut, dapat dikaji 
dialog ‘Abdullah bin Mas’ud dengan seorang perempuan yang 
mengatakan, apakan anda seorang laki-laki yang 
mengatakan: 

ْ وَ  اتِ صَ امِ النَّ  الٰلُّ  نَ عَ لَ   اتِ صَ م ِ نَ تَ مُ ال
Ya…. Jawab Abdullah, kemudian perempuan itu 

mengatakan sungguh akau telah membaca kitab Allah swt 
dan tidak aku jumpai apa yang engkau katakan, kemudian  
Abdullah bertanya: apakah engkau tidak membaca firman 
Allah: 

ََّسُولُ فَخُذُوُُ وَمَا نَهَاكُمْ عَنْ  قُوا الٰلَّ وَمَا متَاَكُمُ ال  إنَِّ هُ فَانْتَهُوا وَاتَّ
  شَدِيدُ العِْقَابِ الٰلَّ 

Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras 
hukuman-Nya. (QS. al-Hashr (59), 7) 
Perempuan itu menjawab ya……, kemudian Ibn Mas’ud 
berkata: akau telah mendengar Rasulullah saw bersabda: 

ْ  الٰلُّ  نَ عَ لَ  :الٰلِّ  دِ بْ عَ  نْ عَ  ْ  اتِ مَ اشِ وَ ال ْ وَ  اتِ مَ ش ِ وَ تَ سَ مُ ال  اتِ صَ م ِ نَ تَ مُ ال
ْ وَ  ِ سَ تَ مُ ال ِ  اتِ جَ ل   نِ سَ حَ لْ ل

“Dari Abdullah: Allah melaknat wanita-wanita yang membuat 
tanda (tato), wanita-wanita yang ditato, wanita-wanita yang 



Abu Azam Al Hadi 
 

 
Al-Qānūn, Vol. 23, No. 2, Desember 2020 

336 

dicukur (dibersihkan) rambutnya (rambut kening) dan 
wanita yang dipangur giginya”……. 33 

Dialog tersebut mendasari bahwa Rasulullah saw. 
telah membuat hukum tersendiri yang tidak ada pada al-
Qur’an, dengan berpedoman pada prinsip umum al-Qur’an . 
Hal ini bukan berarti bahwa yang dihasilkan  Nabi saw. 
tersebut dalam al-Qur’an. Akan tetapi Nabi . dalam proses 
memberikan hukum berpijak pada prinsip al-Qur’an, sebab 
Nabi mempunyai otoritas penuh membuat hukum yang tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an, sehingga tidak mungkin 
terjadi pertentangan hukum antara al-Qur’an dan hadis.34 

Komentar tentang baya >n al-tashri >’, menurut Ibn Hazm 
dalam bukunya al-Ih }ka >m fi> Us }u>l al-Ah }ka >m, berpendapat: 
“Ketika menjelaskan bahwa sesungguhnya al-Qur’an adalah 
pokok yang menjadi rujukan hukum-hukum shar‘iy, kita 
renungkan  apa yang ada di dalamnya, kemudian kita jumpai 
kewajiban taat kepada perintah Rasul. Maka dengan 
demikian dapatlah kita simpulkan bahwa wahyu yang datang 
dari Allah pada Rasul-Nya dibagi menjadi dua macam. 
Pertama, wahyu yang dibacakan yang tersusun dan menjadi 
mu’jizat, yaitu al-Qur’an.35 Kedua, wahyu yang diriwayatkan 
yang dinukil, tidak tersusun tapi bukan merupakan mu’jizat, 
tidak dianggap ibadah bagi orang yang membacanya, yaitu 
berita yang datang dari Rasulullah. 

Komentar dan analisis serta dasar-dasar yang diikuti 
oleh para ulama’ menggambarkan bahwa korelasi antara 
hadis dengan al-Qur’an dapat berfungsi sebagai baya>n tashri>’,  
sebab Nabi SAW. dapat merumuskan hukum shar’i> tersendiri 
yang tidak tersurat dalam al-Qur’an secara s }ari>h } (jelas). 
Namun demikian tidak terlepas dari prinsip-prinsip umum 
yang ada dalam al-Qur’an. Seperti sifat Nabi melarang 
seorang suami mengawini bibi isterinya sendiri dengan cara 
dimadu, diharamkannya makan daging himar piaraan dan 
binatang buas. Larangan ini oleh sebagian us }u>liyyu >n secara 
z}a >hir nas }s } adalah bersumber dari Nabi SAW. meskipun 
                                                         
33 al-Bukha>ry, Matn al-Bukh>ari>, 4:42. 
34 ’Abd al- Wahha >b Khalla >f, ‘Ilm  Us}u> Fiqh (Da >r al-Khuwayriyah, 1969), 31. 
35 Ibn H{azm, al-Ih }ka >m fi> Us}u>l al-Ah }ka >m, vol. 1 (Da >r al-Kutub al-’Ilmiyyah, t.t.), 95. 
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demikian oleh ulama’ lain dilihat bukan sbagai sumber 
semata dari Nabi . tanpa mafhu >m dari al-Qur’an. 

Alasan mereka bahwa Nabi. Memahami persoalan-
persoalan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip al-
Qur’an, meskipun tidak disebutkan secara jelas dalam nas }s } al-
Qur’an. Sehingga betapa itu disebut sebagai ijtihad Nabi SAW., 
tetapi semata bersifat interpretatif atas nass-nass al-Qur’an, 
baik qat’i> ataupun z}anni>. Teori ini juga dipegangi oleh ulama’ 
hadis, hanya saja mereka tidak bersikap sangat kritis 
sebagaimana ulama’ us }u>l.  
 
Penutup 

Dengan memperhatikan berbagai pemaparan, bisa 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Fungsi hadis sebagai sumber hukum Islam dalam dalam 

al-Qur’an mempunyai kedudukan yang tinggi, di 
antaranya: a) hadis sebagai sumber kedua hukum Islam 
dengan dalil yang jelas, b) hadis mempunyai fungsi 
sebagai penjelas kegelobalan dan keumuman ayat al-
Qur’an dengan dalil yang tjelasdan terinci. Tidak semua 
ayat-ayat yang termuat dalam al-Qur’an dijelaskan oleh 
Nabi saw secara rinci seperti dalam haadis, akan tetapi 
sebagian besar telah dijelaskan oleh Nabi melalui 
hadisnya.  

2. Fungsi hadis sebagai sumber hukum Islam terhadap al-
Qur’an tidak terlepas dari tiga hal:  
a. hadis yang menjelaskan pada ayat yang telah 

dijelaskan al-Qur’an, 
b. hadis menjelaskan ayat yang global dan umum, 
c. hadis menjelaskan sesuatu yang belum ada 

ketentuannya dalam al-Qur’an.  
3. Hadis sebagai sumber hukum Islam memberi penjelasan 

terhadap al-Qur’an, ada empat macam, yaitu hadis 
sebagai: 
a. Baya >n al-Mujmal, 
b. Baya >n Taqyi>d al-Mutlaq,  
c. Baya >nTakh}s }i>s } al-‘A<m, 
d. Baya >n Tawd}ih al-Mushkil. 
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